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Abstract:  
This study aims to describe the implementation of 
cooperative learning in improving students' awareness and 
engagement in Class IV of MI Assafinah. The research 
employed a qualitative descriptive approach. The subjects 
consisted of the principal, the fourth-grade teacher, and 
fourth-grade students of MI Assafinah. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation. The 
collected data were analyzed using the Miles and Huberman 
model, including data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The validity of the data was ensured 
through credibility, transferability, dependability, and 
confirmability techniques. The findings revealed that the 
implementation of cooperative learning positively 
contributed to improving students' awareness and 
engagement during classroom learning. Students became 
more active in discussions, demonstrated greater 
responsibility in completing group assignments, showed 
increased confidence in expressing opinions, and 
collaborated effectively with peers. Cooperative learning 
also created a more interactive and enjoyable classroom 
atmosphere, encouraging students to participate actively 
throughout the learning process. Therefore, cooperative 
learning can be considered an effective instructional 
approach to enhance students' awareness, engagement, and 
learning participation at the elementary school level. 
Keywords: cooperative learning; student engagement; 

learning awareness; elementary school; 
qualitative research 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi pembelajaran kooperatif dalam 
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan siswa kelas IV 
MI Assafinah. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala 
madrasah, guru kelas IV, dan siswa kelas IV MI Assafinah. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui 
uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 
konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pembelajaran kooperatif mampu 
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif berdiskusi, 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok, 
berani mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja 
sama dengan teman sekelas. Pembelajaran kooperatif juga 
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 
menyenangkan serta mendorong partisipasi aktif siswa. 
Dengan demikian, pembelajaran kooperatif menjadi salah 
satu strategi pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan siswa pada 
jenjang madrasah ibtidaiyah. 
Kata kunci: pembelajaran kooperatif; keterlibatan siswa; 

kesadaran belajar; madrasah ibtidaiyah; 
penelitian kualitatif 

 
 
 
INTRODUCTION  

Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk mengembangkan 

potensi peserta didik melalui berbagai pengalaman belajar yang bermakna. Proses 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, kemandirian, kesadaran belajar, serta kemampuan sosial 

peserta didik. Dalam konteks pembelajaran modern, keberhasilan proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam memahami tujuan 

belajar dan keterlibatan aktif mereka selama proses pembelajaran berlangsung 

(Ahmad Ashshiddiqie Pridar, 2025). 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga dipengaruhi oleh 

tingkat kesadaran dan keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran. 

Kesadaran belajar menjadi aspek penting karena mendorong peserta didik 

memahami tanggung jawabnya sebagai pembelajar, memiliki motivasi untuk 

mencapai tujuan belajar, serta mampu mengatur aktivitas belajarnya secara 

mandiri (M. Umam Sukoyo, 2014). Sementara itu, keterlibatan siswa (student 

engagement) mencerminkan tingkat partisipasi aktif siswa yang meliputi aspek 

perilaku, emosional, dan kognitif dalam kegiatan pembelajaran (Ariani & Fikrie, 

2019; Dharmayana et al., 2012). 

Dalam praktiknya, proses pembelajaran di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Sebagian siswa menunjukkan tingkat partisipasi 

yang rendah, kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat, serta belum 

mampu bekerja sama secara optimal dengan teman sebayanya. Rendahnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat berpengaruh terhadap motivasi, 

kualitas interaksi belajar, dan pencapaian hasil belajar siswa (Mukaromah et al., 
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2018; Sa’adah & Ariati, 2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran 

yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu menjawab 

permasalahan tersebut adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 

Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

bersama dalam kelompok kecil yang heterogen, sehingga setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. Melalui interaksi 

antarsiswa, pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi, tanggung 

jawab, serta sikap saling menghargai (Hasanah & Himami, 2021; Switri, 2025). 

Pembelajaran kooperatif didasarkan pada prinsip bahwa proses belajar 

akan lebih efektif ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun 

pengetahuan melalui interaksi sosial. Melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, 

dan penyelesaian masalah bersama, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta keterampilan 

bekerja sama (Anitra, 2021; Wulandari & Kunci, 2022). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif mampu 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa sekolah dasar melalui 

penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif (Susanti 

et al., 2017; Sari et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Assafinah, ditemukan bahwa masih 

terdapat siswa yang kurang aktif mengikuti pembelajaran, belum berani 

menyampaikan pendapat, serta cenderung pasif saat bekerja dalam kelompok. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran masih perlu diperkuat. Padahal, keterlibatan siswa merupakan salah 

satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran karena 

siswa yang terlibat secara aktif cenderung memiliki motivasi belajar dan 

pencapaian akademik yang lebih baik (Ariani & Fikrie, 2019; Dharmayana et al., 

2012). 

Kondisi tersebut menjadi alasan penting untuk mengkaji implementasi 

pembelajaran kooperatif sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif tidak 

hanya berfungsi sebagai strategi penyampaian materi, tetapi juga sebagai 

pendekatan pedagogis yang dapat membangun tanggung jawab, kerja sama, dan 

kesadaran siswa terhadap proses belajarnya sendiri (Boru & Saingo, 2025; Linlin, 

2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan siswa 

kelas IV MI Assafinah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah ibtidaiyah, khususnya dalam 
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menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada 

perkembangan peserta didik. 

 
RESEARCH METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam implementasi pembelajaran kooperatif dalam 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan siswa kelas IV MI Assafinah. Penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami fenomena pendidikan berdasarkan 

perspektif partisipan dalam konteks alamiah, sehingga peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses, pengalaman, serta makna 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran (Kusumastuti & Khoiron, 2019). 

Pendekatan kualitatif deskriptif relevan digunakan dalam penelitian 

pendidikan karena mampu menggambarkan praktik pembelajaran secara nyata 

tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi lapangan. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana strategi pembelajaran diterapkan, 

bagaimana respons siswa terhadap proses pembelajaran, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keterlibatan siswa selama kegiatan belajar berlangsung (Rahardjo, 

2011). 

Penelitian dilaksanakan di MI Assafinah yang berlokasi di Dusun Lelong III, 

Desa Lelong, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Lokasi penelitian dipilih karena madrasah tersebut telah 

menerapkan pembelajaran kooperatif pada proses pembelajaran di kelas IV, 

sehingga sesuai dengan fokus penelitian. Pemilihan lokasi penelitian dalam 

pendekatan kualitatif dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan fenomena yang akan dikaji serta 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam mengenai objek 

penelitian (Kusumastuti & Khoiron, 2019). 

Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru kelas IV, dan siswa 

kelas IV MI Assafinah. Penentuan subjek dilakukan secara purposive sampling, 

yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu bahwa mereka 

memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena 

yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, pemilihan informan secara purposif 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang kaya dan mendalam sesuai dengan 

fokus penelitian (Kusumastuti & Khoiron, 2019). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui observasi, 

peneliti dapat melihat secara langsung implementasi pembelajaran kooperatif, 

bentuk interaksi antarsiswa, serta tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Observasi merupakan salah satu teknik utama dalam penelitian 

kualitatif karena memungkinkan peneliti memahami fenomena berdasarkan 
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kondisi nyata di lapangan (Rahardjo, 2011). 

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan kepala madrasah, guru 

kelas IV, dan beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kooperatif serta pengaruhnya terhadap kesadaran dan keterlibatan 

siswa. Wawancara dalam penelitian kualitatif digunakan untuk menggali 

pengalaman, pandangan, serta interpretasi informan terhadap fenomena yang 

sedang dikaji (Kusumastuti & Khoiron, 2019). 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa 

perangkat pembelajaran, daftar hadir siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta 

dokumen lain yang relevan. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung yang 

dapat memperkuat hasil observasi dan wawancara sehingga menghasilkan 

gambaran penelitian yang lebih komprehensif (Rahardjo, 2011). 

Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

lembar dokumentasi yang disusun berdasarkan indikator implementasi 

pembelajaran kooperatif serta indikator kesadaran dan keterlibatan siswa. 

Penyusunan instrumen penelitian kualitatif dilakukan secara fleksibel dengan 

tetap mengacu pada fokus penelitian agar data yang diperoleh sesuai dengan 

tujuan penelitian (Kusumastuti & Khoiron, 2019). 

Indikator implementasi pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini 

mengacu pada prinsip utama pembelajaran kooperatif, yaitu adanya 

ketergantungan positif (positive interdependence), tanggung jawab individu 

(individual accountability), interaksi tatap muka, keterampilan sosial, serta 

evaluasi proses kelompok (Switri, 2025). Sementara itu, indikator keterlibatan 

siswa mencakup aspek perilaku, emosional, dan kognitif yang menunjukkan 

tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Ariani & Fikrie, 2019; 

Dharmayana et al., 2012). 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga 

tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan memilih, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, serta mengelompokkan data yang relevan dengan fokus 

penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian 

naratif sehingga pola dan hubungan antar-temuan dapat dipahami dengan lebih 

mudah. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

interpretasi terhadap seluruh data penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 

Model analisis Miles dan Huberman banyak digunakan dalam penelitian 

kualitatif karena memberikan tahapan analisis yang sistematis dan memungkinkan 

peneliti melakukan proses analisis secara terus menerus sejak pengumpulan data 

hingga penyusunan kesimpulan. Melalui proses reduksi, penyajian data, dan 

verifikasi, peneliti dapat menghasilkan temuan yang memiliki kedalaman makna 

sesuai dengan konteks penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui empat kriteria utama, 

yaitu credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Kredibilitas data 
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diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala madrasah, guru, 

dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Susanto & Jailani, 2023). 

Transferabilitas dilakukan melalui penyajian deskripsi yang rinci mengenai 

konteks penelitian, karakteristik lokasi, subjek penelitian, serta proses 

pelaksanaan pembelajaran. Deskripsi yang mendalam memungkinkan pembaca 

memahami konteks penelitian dan mempertimbangkan kemungkinan penerapan 

hasil penelitian pada konteks lain (Susanto & Jailani, 2023). 

Dependabilitas dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses 

penelitian secara sistematis mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, 

analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian. Sementara itu, 

konfirmabilitas dilakukan dengan memastikan bahwa seluruh temuan penelitian 

benar-benar didasarkan pada data empiris yang diperoleh dari lapangan dan 

bukan berdasarkan asumsi peneliti (Susanto & Jailani, 2023). 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik 

pengumpulan data yang beragam, serta proses analisis dan validasi data yang 

sistematis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai implementasi pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan 

kesadaran dan keterlibatan siswa kelas IV MI Assafinah. 

 
RESULTS AND DISCUSSION  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan siswa 

kelas IV MI Assafinah. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang dilakukan terhadap kepala madrasah, guru kelas IV, serta 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun sosial. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif melalui interaksi antarsiswa, kerja sama kelompok, dan 

tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hasanah & 

Himami, 2021; Switri, 2025). 

Implementation of Cooperative Learning 
Berdasarkan hasil observasi, guru telah menerapkan langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif secara sistematis. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 

penyampaian tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi kepada siswa. 

Selanjutnya, guru membentuk kelompok belajar yang heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik, jenis kelamin, dan karakter siswa sehingga setiap 

kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. 

Pembentukan kelompok heterogen merupakan salah satu karakteristik 

penting dalam pembelajaran kooperatif karena memungkinkan terjadinya 
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interaksi positif antaranggota kelompok. Siswa dengan kemampuan yang berbeda 

dapat saling membantu dan bertukar pemahaman sehingga proses pembelajaran 

tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memanfaatkan potensi interaksi sosial 

antarsiswa (Anitra, 2021; Wulandari & Kunci, 2022). 

Pada tahap pelaksanaan, guru memberikan permasalahan atau tugas yang 

harus diselesaikan secara bersama-sama. Selama proses diskusi berlangsung, 

setiap anggota kelompok diberi tanggung jawab untuk menyampaikan pendapat, 

bertukar informasi, serta membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi, 

memberikan bimbingan apabila diperlukan, serta memastikan seluruh anggota 

kelompok berpartisipasi secara aktif. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 

di MI Assafinah telah memenuhi prinsip utama pembelajaran kooperatif, yaitu 

adanya ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi langsung, 

keterampilan sosial, dan evaluasi kerja kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif, 

keberhasilan kelompok tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu tertentu, 

tetapi oleh kontribusi seluruh anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas 

bersama (Switri, 2025). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu bekerja 

sama dengan baik. Mereka terlihat saling membantu dalam memahami materi, 

aktif bertanya kepada guru maupun teman kelompok, serta mampu 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas dengan lebih percaya diri 

dibandingkan sebelum penerapan pembelajaran kooperatif. 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa karena memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Melalui diskusi kelompok, siswa 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, 

berpikir kritis, dan pemecahan masalah (Hasanah & Himami, 2021; Sari et al., 

2023). 

Students' Learning Awareness 
Kesadaran belajar siswa meningkat setelah pembelajaran kooperatif 

diterapkan secara konsisten. Hal ini terlihat dari meningkatnya kedisiplinan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, kesiapan membawa perlengkapan belajar, serta 

kesungguhan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Kesadaran belajar merupakan kemampuan siswa dalam memahami tujuan belajar, 

mengontrol proses belajarnya, serta memiliki tanggung jawab terhadap 

pencapaian hasil belajar. Siswa yang memiliki kesadaran belajar yang baik 

cenderung mampu mengatur aktivitas belajarnya secara lebih mandiri dan 

menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran (M. Umam 

Sukoyo, 2014). 
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Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa siswa mulai 

menyadari pentingnya belajar bersama karena mereka merasa memiliki tanggung 

jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. Siswa yang sebelumnya cenderung 

pasif mulai menunjukkan keberanian untuk bertanya dan menyampaikan 

pendapat selama proses diskusi berlangsung. 

Peningkatan kesadaran belajar tersebut dapat terjadi karena pembelajaran 

kooperatif memberikan pengalaman belajar yang menempatkan siswa sebagai 

subjek pembelajaran. Melalui tanggung jawab kelompok, siswa tidak hanya 

berorientasi pada keberhasilan dirinya sendiri, tetapi juga memahami bahwa 

keberhasilan kelompok dipengaruhi oleh kontribusi setiap anggota. 

Selain itu, kepala madrasah juga menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

mampu membentuk karakter siswa agar lebih bertanggung jawab, disiplin, dan 

menghargai pendapat orang lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan aspek akademik, tetapi juga membentuk 

sikap sosial siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa proses pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas sosial dapat membantu perkembangan kognitif dan 

sosial peserta didik. Interaksi dengan teman sebaya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memahami perspektif 

orang lain, dan membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar bersama 

(Aisyah, 2013). 

Students' Engagement in Learning 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa aktif mengikuti 

diskusi kelompok, memberikan tanggapan terhadap pendapat teman, serta 

berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Keterlibatan siswa (student engagement) merupakan aspek penting dalam 

keberhasilan pembelajaran karena menggambarkan sejauh mana siswa 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan akademik. Keterlibatan tersebut 

mencakup tiga dimensi utama, yaitu keterlibatan perilaku (behavioral 

engagement), keterlibatan emosional (emotional engagement), dan keterlibatan 

kognitif (cognitive engagement) (Ariani & Fikrie, 2019; Dharmayana et al., 2012). 

Dalam penelitian ini, keterlibatan perilaku terlihat dari keaktifan siswa 

mengikuti diskusi dan menyelesaikan tugas kelompok. Keterlibatan emosional 

terlihat dari antusiasme siswa selama pembelajaran, sedangkan keterlibatan 

kognitif terlihat dari kemampuan siswa memberikan pendapat, bertanya, dan 

memahami materi melalui proses diskusi. 

Keterlibatan siswa juga terlihat ketika guru memberikan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi. Hampir seluruh 

siswa menunjukkan antusiasme dalam menyampaikan hasil kerja kelompok dan 

memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lainnya. Suasana 

pembelajaran menjadi lebih hidup dibandingkan dengan pembelajaran yang 
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menggunakan metode ceramah. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan 

mengambil peran dalam proses pembelajaran (Mukaromah et al., 2018; Sa’adah & 

Ariati, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka mengaku 

lebih senang belajar secara berkelompok karena dapat bertukar pikiran, saling 

membantu memahami materi, dan tidak merasa bosan selama pembelajaran 

berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar. 

Discussion 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterlibatan siswa. Interaksi yang terjadi selama diskusi kelompok 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan secara 

bersama-sama sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan 

pengalaman belajar secara langsung. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa tidak 

hanya memperoleh pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

komunikasi, kerja sama, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. 

Temuan ini juga mendukung berbagai penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan aktivitas 

belajar, hasil belajar, motivasi, serta kemampuan sosial siswa sekolah dasar. 

Lingkungan belajar yang kolaboratif memberikan kesempatan kepada setiap siswa 

untuk berkontribusi sesuai dengan kemampuan masing-masing, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan lebih menyenangkan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, implementasi pembelajaran 

kooperatif terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas IV MI Assafinah. Guru berperan penting dalam merancang 

pembelajaran, membimbing diskusi kelompok, serta menciptakan suasana belajar 

yang kondusif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 
CONCLUSION 

Implementasi pembelajaran kooperatif di kelas IV MI Assafinah terbukti 

mampu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Penerapan pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk lebih 

aktif berdiskusi, bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, berani 

menyampaikan pendapat, serta mampu bekerja sama dengan teman sebaya. Selain 

meningkatkan aktivitas belajar, model pembelajaran ini juga menciptakan suasana 
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belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. 

Keberhasilan implementasi pembelajaran kooperatif dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, membentuk kelompok belajar 

yang heterogen, membimbing proses diskusi, serta memberikan kesempatan 

kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Oleh karena itu, model 

pembelajaran kooperatif dapat dijadikan salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai 

penerapan berbagai tipe pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran yang 

berbeda, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif maupun mixed methods, 

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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